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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengembangan modul biologi sebagai 
bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI 
SMA/MA, 2) mengetahui kualitas modul biologi sebagai bahan ajar berbasis 
integrasi-interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA, 3) 
mengetahui respon siswa terhadap penggunaan modul biologi sebagai bahan ajar 
berbasis integrasi-interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA. 
Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian Research and Development 
dengan menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, 
implementation, and evaluation). Uji kualitas dilakukan dengan pengisian 
instrument yang berisi angket penilaian kualitas oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 
peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 siswa kelas XI MA Darul Hikmah 
Tulungagung. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil penelitian modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi oleh 
ahli media mendapat persentase 91,66% dengan kategori sangat baik, ahli materi 
93,50% dengan kategori sangat baik, peer reviewer 94,85% dengan kategori sangat 
baik, guru biologi 83,23% dengan kategori sangat baik, dan respon siswa 92,77% 
dengan kategori sangat baik. Demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi pada materi sel 
untuk siswa kelas XI SMA/MA telah berhasil dilakukan dan hasil uji kualitas serta 
respon siswa terhadap modul biologi memiliki kategori interpretasi yang sangat 
baik serta layak digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa kelas XI SMA.MA 

Kata kunci: modul, bahan ajar, integrasi-interkoneksi, sel. 
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ABSTRACT 
 

This study aims to 1) determine the development of biology modules as teaching 
materials based on integration-interconnection on cell material for class XI 
SMA/MA, 2) determine the quality of biology modules as teaching materials based 
on integration-interconnection on cell material for class XI SMA/MA, 3) determine 
student responses to the use of biology modules as teaching materials based on 
integration-interconnection on cell material for class XI SMA/MA. The research 
conducted is a type of Research and Development using ADDIE model (Analysis, 
Design, Development, Implementation, and Evaluation). The quality test was 
carried out by filling out an instrument containing a quality assessment 
questionnaire by 1 media expert, 1 material expert, 5 peer reviewers, 1 biology 
teacher, and 15 students of class XI MA Darul Hikmah Tulungagung. The data 
obtained were the analyzed descriptively qualitative and quantitative. The result of 
the integration-interconnection-based biology module research by media expert 
received a percentage of 91,66% with a very good category, material experts 
93,50% with a very good category, peer reviewers 94,85% with a very good 
category, biology teacher 93,23% with a very good category, and student responses 
92,77% with a very good category. Base on the results, concluded that the 
development of biology modules as teaching materials based on integration-
interconnection on cell material for class XI SMA/MA students has been 
successfully carried out and the result of quality tests and student responses to 
biology modules have very good interpretation categories and are feasible to use 
as teaching materials for class XI SMA/MA students. 

Keywords: modules, teaching materials, integration-interconnection, cell 
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MOTTO 
 

“Maka sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya Bersama 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Surah Al-Insyirah 5-6) 

“The world has never let us dream, nor has it ever taught us how to dream. They 

said it’s your fault, but it’s not. Don’t blame yourself. It’s okay to lean back when 

you’re tired. If someone’s tired, become their pillar of support.” 

(SUGA of BTS) 

“Never give up on anybody, every day is a second chance” 
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BAB Ⅰ 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu yang mendasar bagi masyarakat, hal 

ini dipertegas dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 34 Nomor 1 yang 

berbunyi “Setiap warga negara yang berusia 6 tahun dapat mengikuti 

program wajib belajar”. Suatu bangsa dikatakan maju apabila 

pendidikannya sudah merata bagi masyarakat. Melalui pendidikan, suatu 

negara maupun daerah dapat maju dengan indikator yaitu pendidikan. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin maju suatu negara 

tersebut. (Ansori, 2019:73).  

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia sangat penting dalam 

terbentuknya negara dengan generasi anak bangsa yang memiliki 

pendidikan yang baik dan bermutu yang sistem pendidikannya sudah 

berkembang menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pendidikan memiliki 

arti pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan 

formal, non-formal, dan informal di sekolah maupun di luar sekolah yang 

berlangsung seumur hidup dengan tujuan pengoptimalisasi kemampuan 

individu (Abdul Kadir. 2012: 61). Dalam pendidikan, terdapat kondisi 

dimana siswa dan guru melakukan proses pembelajaran. Pembelajaran 

adalah perpaduan dari dua aktivitas belajar dan mengajar. Pembelajaran 

secara psikologis memiliki makna proses yang dilakukan oleh individu 
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untuk memperoleh suatu perubahan perilaku dan menghasilkan interaksi 

individu dengan lingkungannya (Andi Setiawan. 2017: 20). 

Pada proses pembelajaran, setiap siswa memiliki tingkat keaktifan 

belajar yang berbeda-beda. Guru dapat menentukan bahan ajar, media, dan 

metode atau strategi pembelajaran yang sesuai agar minat belajar siswa 

menjadi meningkat dan lebih aktif saat pembelajaran. Umumnya, siswa 

cenderung kurang tertarik apabila proses pembelajaran menggunakan 

metode ceramah yang mengharuskan siswa fokus kepada penjelasan materi 

oleh guru. Pada sesi tanya jawab, siswa terkadang lebih memilih 

menyibukkan diri dengan membaca buku atau melakukan aktivitas lainnya 

sehingga menyebabkan siswa pasif saat pembelajaran. Maka dari itu, 

diperlukan kreativitas dari guru dengan mengubah model pembelajaran, 

metode pembelajaran, media pembelajaran, dan bahan ajar dengan tujuan 

agar siswa dapat tertarik dan motivasi belajar menjadi meningkat saat 

kegiatan belajar.   

Bahan ajar dapat membantu siswa dalam mencari informasi karena 

bahan ajar memuat pengetahuan terkait materi secara sistematis dan 

terprogram juga memuat sarana evaluasi berupa soal latihan sesuai dengan 

materi yang disediakan dalam bahan ajar (Kosasih, 2021: 3). Menurut 

Melvin L. Silberman dalam buku Pengembangan Bahan Ajar, penggunaan 

bahan ajar dalam pembelajaran memiliki nilai efektif karena penggunaan 

bahan aja berisikan materi secara deskriptif dilengkapi dengan visual 

pendukung untuk meningkatan minat belajar siswa. Salah satu bahan ajar 
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yang dapat digunakan yaitu berupa modul (Kosasih, 2021: 5). Menurut 

Anwar (2010), modul adalah bahan ajar yang dibuat secara sistematis 

dengan isi yang dikemas secara komprehensif, menarik, dan memiliki 

metode serta evaluasi yang bertujuan untuk mencapai kompetensi yang 

diinginkan.  

Pengembangan modul berbasis integrasi-interkoneksi berisikan 

materi yang diintegrasikan dengan ilmu agama berupa ayat-ayat Al-Qur’an 

serta tafsir yang disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan. Integasi-

interkoneksi memiliki arti keterkaitan yang kompleks antrara ilmu agama 

dengan ilmu alam yang saling berhubungan antar disiplin keilmuan (Bahri, 

2022:334). Alasan peneliti memilih untuk mengembangkan bahan ajar 

berupa modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi yaitu berdasarkan 

hasil observasi sumber belajar yang dilakukan di MA Darul Hikmah 

Tulungagung pada tanggal 14 Januari 2023. 

MA Darul Hikmah merupakan madrasah berbasis pondok modern 

dan dalam proses pembelajarannya menggunakan dua kurikulum, yaitu 

kurikulum 2013 untuk mata pelajaran umum dan kurikulum KMI 

(Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah) untuk mata pelajaran pondok atau 

agama. MA Darul Hikmah Tulungagung memiliki aturan untuk tidak 

membawa peralatan elektronik seperti handphone dan laptop dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam mengakses internet untuk mencari tambahan materi yang tidak 

tersedia dalam buku paket yang digunakan saat pembelajaran. Saat 
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pembelajaran guru menggunakan buku paket biologi sebagai sumber belajar 

utama dan terkadang menggunakan video animasi terkait materi yang 

dipelajari menggunakan proyektor.  

Selain menggunakan buku paket biologi berbasis QR code sebagai 

sumber belajar utama, guru juga menggunakan bahan ajar berupa modul 

biologi yang dibuat mandiri sebagai tambahan sumber belajar. Siswa 

terkadang meminjam buku yang berkaitan dengan biologi di perpustakaan 

sebagai sumber belajar mandiri. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran biologi pada 14 Januari 2023, sumber belajar 

biologi berbasis integrasi-interkoneksi belum pernah digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Siswa juga belum memiliki buku biologi yang 

terintegrasi-interkoneksi karena menurut beberapa pendapat siswa, materi 

biologi tidak memiliki hubungan dengan ilmu agama atau ayat-ayat Al-

Qur’an, buku berbasis integrasi-interkoneksi hanya terbatas di perpustakaan 

dan hanya digunakan untuk belajar saat perlombaan seperti Kompetisi Sains 

Madrasah (KSM). 

Wawancara yang dilakukan dengan guru Biologi di MA Darul 

Hikmah Tulungagung pada 14 Januari 2023 memaparkan bahwa rata-rata 

siswa jarang memperhatikan guru saat menerangkan materi yang sedang 

diajarkan. Beberapa siswa ada yang melakukan kesibukan sendiri, seperti 

menghafal mata pelajaran lain saat jam pelajaran biologi dan beberapa ada 

yang tidur saat pembelajaran. Ketika guru menegur siswa yang tidur saat 

pembelajaran, siswa akan menjawab bahwa adanya kegiatan di pondok dan 
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menyebabkan siswa menjadi mengantuk dan tidur di kelas. Selain itu, 

kebanyakan siswa lebih mementingkan mata pelajaran pondok 

dibandingkan mata pelajaran umum sehingga siswa belum mencapai nilai 

KKM secara maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi di MA Darul Hikmah Tulungagung 

pada 21 Januari 2023, siswa kelas Ⅺ rata-rata memiliki kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran biologi. Penyebab siswa memiliki kendala 

dalam belajar biologi karena mata pelajaran biologi menggunakan nama 

ilmiah dan istilah-istilah yang masih asing untuk dipahami dan dihafalkan, 

fasilitas yang tidak memadai untuk mencari informasi terkait materi biologi 

yang dipelajari, dan buku paket dengan sumber tambahan yang tercantum 

menggunakan QR Code. Sebagian besar siswa memiliki kesulitan dalam 

mempelajari mata pelajaran biologi khususnya pada materi sel karena pada 

materi tersebut memiliki banyak nama-nama ilmiah dan istilah asing yang 

masih sulit dipahami, materi sel sangat banyak dan membosankan, dan 

beberapa siswa masih bingung untuk membedakan sel dan menentukan 

letak-letak sel. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memilih untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa modul biologi berbasis integrasi-

interkoneksi untuk siswa kelas Ⅺ MA Darul Hikmah Tulungagung. Tujuan 

pengembangan bahan ajar tersebut agar siswa dapat mempelajari ilmu 

biologi dan ilmu agama secara bersamaan. Selain itu, sekolah tersebut 

merupakan madrasah berbasis pondok yang diharapkan dapat membuat 
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siswa lebih memahami dan memiliki kesadaran bahwa ilmu biologi 

memiliki keterkaitan dengan ilmu agama salah satunya yaitu tafsir dari ayat-

ayat Al-Qur’an. Sementara itu, sekolah tersebut memiliki keterbatasan 

sumber belajar berupa buku mata pelajaran umum khususnya pada mata 

pelajaran biologi yang terintegrasi-interkoneksi, serta dengan adanya bahan 

ajar berupa modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi ini dapat 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa. Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: Pengembangan 

Modul Biologi sebagai Bahan Ajar Berbasis Integrasi-Interkoneksi pada 

Materi Sel untuk Siswa Kelas Ⅺ SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam belajar biologi terutama pada 

materi sel karena terdapat banyak nama-nama ilmiah dan istilah asing 

yang sulit dipahami dan dihafalkan. 

2. Siswa memiliki keterbatasan dalam penggunaan internet dan 

perpustakaan sekolah memiliki keterbatasan sumber belajar mata 

pelajaran biologi. 

3. Penggunaan modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi belum 

pernah digunakan oleh guru dan siswa sebagai sumber belajar dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul biologi berbasis 

integrasi-interkoneksi dengan materi Sel untuk kelas Ⅺ SMA/MA 

dan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi sel. 

2. Submateri terbatas pada konsep sel dan struktur sel dan bioproses 

yang terjadi di dalam sel. Submateri yang akan diintegrasikan hanya 

memuat pada konsep sel dan struktur sel. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitan ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengembangan modul biologi sebagai bahan ajar 

berbasis integrasi-interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas Ⅺ 

SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas modul biologi sebagai bahan ajar berbasis 

integrasi-interkoneksi pada materi sel yang dikembangkan untuk 

siswa kelas Ⅺ SMA/MA? 

3. Bagaimana repson siswa kelas Ⅺ SMA/MA terhadap penggunaan 

modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi 

pada materi sel yang telah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pengembangan bahan ajar modul, yaitu untuk: 

1. Mengembangkan modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-

interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas Ⅺ SMA/MA. 
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2. Mengetahui kualitas modul biologi sebagai bahan ajar berbasis 

integrasi-interkoneksi pada materi sel yang dikembangkan untuk siswa 

untuk siswa kelas Ⅺ SMA/MA. 

3. Mengetahui respon siswa kelas Ⅺ SMA/MA terhadap penggunaan 

modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi pada 

materi sel. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Penelitian ini memiliki spesifikasi produk, yaitu: 

1. Bahan ajar modul biologi berupa media cetak berukuran B5 

menggunakan kertas ivory 260 untuk sampul modul dan untuk isi modul 

menggunakan kertas HVS 80 gr. 

2. Modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi sel untuk siswa kelas Ⅺ 

SMA/MA. 

3. Bahan ajar modul biologi memuat materi sel yang mengacu pada 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi berdasarkan 

kurikulum 2013. 

4. Desain bahan ajar modul biologi menggunakan Adobe Illustrator. 

5. Modul biologi didesain menggunakan desain ilustrasi informatif yang 

berisikan gambar-gambar dan informasi terkait materi, nilai-nilai 

keislaman dari ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi, soal 

evaluasi, dan daftar pustaka.  
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G. Manfaat Penelitian 

Pengembangan modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-

interkoneksi pada materi sel diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain: 

1. Modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi pada 

materi sel untuk siswa kelas Ⅺ SMA/MA dapat meningkatkan motivasi 

siswa agar dapat tertarik dengan mata pelajaran Biologi. 

2. Modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi pada 

materi sel untuk siswa kelas Ⅺ SMA/MA dapat membantu guru dalam 

proses kegiatan belajar mengajar dan dapat digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri untuk siswa. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang dikemukakan peneliti yaitu: 

a. Pengembangan modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi pada 

materi sel dapat digunakan sebagai bahan ajar alternatif bagi guru 

dan siswa kelas XI SMA/MA.  

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Bahan ajar berupa modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi 

memiliki keterbatasan pada materi yang hanya memuat materi sel 

dengan submateri yang terdiri dari konsep sel dan struktur sel dan 

bioproses yang terjadi di dalam sel. Materi sel yang akan 
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diintegrasikan menggunakan ayat Al-Qur’an hanya memuat pada 

submateri konsep dan struktur sel. 

b. Pengembangan modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi 

menggunakan model penelitian ADDIE, namun penerapan model 

ADDIE pada penelitian ini dilakukan secara terbatas pada tahap 

implementasi. 

 



 
 

112 
 

BAB Ⅴ 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Modul Biologi Sebagai Bahan Ajar Berbasis Integrasi-

Interkoneksi pada Materi Sel Sebaga untuk Siswa Kelas XI SMA/MA” 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-

interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA 

menggunakan model pengembangan ADDIE dengan batasan pada tahap 

implementasi. 

2. Kualitas modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-

interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA setelah 

dilakukan validasi oleh para ahli secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase ideal 90,81%. 

3. Respon siswa terhadap modul biologi sebagai bahan ajar berbasis 

integrasi-interkoneksi pada materi sel untuk siswa kelas XI di MA Darul 

Hikmah Tulungagung termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase ideal 92,77%. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk menyusun 

bahan ajar berupa modul biologi berbasis integrasi-interkoneksi pada materi 

sel untuk siswa kelas Ⅺ SMA/MA. Sebagai tindak lanjut dari bahan ajar 
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yang telah dikembangkan agar diperoleh bahan ajar yang berkualitas, dari 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Produk modul biologi sebagai bahan ajar berbasis integrasi-interkoneksi 

pada materi sel untuk siswa kelas XI SMA/MA ini perlu dikembangkan 

lebih lanjut dengan mengintegrasikan sub materi bioproses yang terjadi 

di dalam sel sehingga bahan ajar biologi akan lebih baik dan lebih 

berkualitas. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, karena uji penelitian yang dilakukan secara 

terbatas, perlu dilakukan pengembangan produk dengan memuat materi 

biologi yang lebih luas sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini 

bertujuan agar modul yang dikembangkan lagi dapat dimanfaatkan oleh 

guru maupun siswa dalam kegiatan belajar dengan jangka waktu yang 

panjang. 
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